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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah likuiditas, sales growth, 

makroekonomi, dan intellectual capital berpengaruh terhadap financial distress 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia priode 

20176-2019. Penelitian ini merupakan penelitian sekunder karena memperoleh data 

dari Bursa Efek Indonesia. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 36 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dalam menentukan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga 

diperoleh total sampel akhir sebanyak 144 sampel. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat 

disimpulan sebagai berikut: 

1. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 

Likuiditas tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi 

financial distress disebabkan oleh tidak adanya perbedaan yang berarti antara 

likuditas perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dan perusahaan 

yang tidak mengalami financial distress. Ketentuan rasio likuiditas yang 

dianggap baik adalah yang berada pada kisaran 2, artinya setiap 1 hutang lancar 

yang dimiliki perusahaan maka tersedia 2 aset lancar yang dapat menutupinya. 

Hal ini dapat lebih menjamin bahwa perusahaan tersebut akan mampu melunasi 

kewajiban lancarnya pada saat jatuh tempo secara tepat waktu sehingga potensi 
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terjadinya financial distress akan semakin kecil. Uraian diatas menyimpulkan 

bahwa kesulitan keuangan yang terjadi pada perusahaan manufaktur tidak 

ditentukan oleh tinggi atau rendahnya likuiditas yang dimiliki oleh perusahaan. 

2.  Sales growth tidak berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 

Penjualan tidak menjadi acuan utama untuk megukur financial distress karena 

penurunan penjualan tidak langsung menyebabkan perusahaan mengalami 

kebangkrutan, hanya akan mengurangi laba perusahaan asalkan penurunan 

penjualan tidak berlangsung secara terus menerus. Tinggi rendahnya suatu 

pertumbuhan dalam penjualan tidak mempengaruhi secara langsung terjadinya 

financial distress. 

3. Makroekonomi tidak berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 

Tingkat inflasi yang dapat terjadi di Indonesia tidak bisa mempengaruhi 

financial distress dalam suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena inflasi 

dalam penelitian ini terjadi pada tahun 2016-2019 memiliki nilai rata-rata yang 

cukup rendah, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat inflasi yang terjadi 

masih berada pada kondisi yang stabil. Tingkat inflasi yang masih berada 

kondisi stabil memungkinkan perusahaan untuk dapat mengontrol dan 

mengantisipasi kondisi keuangan perusahaan sehingga perusahaan dapat 

meminimalisir kondisi financial distress pada perusahaan. 

4. Intellectual capital berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 
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Peningkatan intellectual capital akan baik bagi perusahaan dan dapat 

mendorong perusahaan untuk terhindar dari financial distress, yang artinya 

tingkat financial distress menurun.   

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya dengan topik yang kurang 

lebih serupa dengan menggunakan vaiabel lain yang dapat 

mempengaruhi financial distress. 

2. Keterbatasan lain yang ditemukan yaitu nilai negelkerke R square 

sebesar 0.244 atau sebesar 24,4% sehingga kemampuan variabel 

independent menjelaskan variabel dependen hanya sebesar 24,4% 

yang mana sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian. 

5.3 Saran 

Berikut adalah saran yang diberikan untuk peneliti selanjutnya:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

tentang financial distress dengan menggunakan variabel lain unutk 

penelitian selanjutnya, sehingga akan ditemukan hasil yang 

bervariasi terkait faktor-faktor apa saja yang memungkinkan 

terjadinya financial distress di suatu perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

tentang financial distress dengan memperluas sampel penelitian 

selanjutnya, sehingga didapat hasil yang lebih bervariasi dengan 
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menggunakan perusahaan sektor lainnya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI).  
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